Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online ;: 2548-6950
Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

KEMAMPUAN MURID MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV SEKOLAH DASAR

Nama_1 (Shafiati Shafiati') Nama_2 (Dewi Yuli Trisnawati’) Nama_3 (Sanita
Sulistiani®)
Institusi/lembaga Penulis (PGSD FKIP Universitas Tanjungpura)
Institusi/lembaga Penulis (?PGSD FKIP Universitas Tanjungpura)
Institusi/lembaga Penulis ((}PGSD FKIP Universitas Tanjungpura)
Alamat e-mail : lvivi2lhastaf@gmail.com; Alamat e-mail : ?trisnaglx@gmail.com;
Alamat e-mail : 3sanitasulistiani612@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze students' ability in solving mathematical story problems
in grade 1V of Elementary School 24 Pontianak Timur. The research method used
is quantitative research and descriptive qualitative research with a case study
approach. The subjects of the study consisted of 70 students, with six students
randomly selected to be interviewed based on their level of mathematical ability
(high, medium, low). The data collection technique used a written test in the form of
story problems and interviews. The results of the study showed that the average
score of students in solving story problems was 55.60, which indicated that their
abilities were still relatively low. Further analysis showed that the main difficulties
experienced by students included understanding the problem, planning a solution
strategy, carrying out calculations correctly, and rechecking the answers obtained.
Students with high mathematical abilities tend to be more systematic in solving
problems, while students with low abilities often make mistakes in understanding
problems and applying the right formulas. Research on students' ability to solve
story problems in mathematics learning in improving the ability to solve
mathematical story problems, such as the use of learning methods that are oriented
towards problem solving and more intensive guidance in understanding basic
mathematical concepts

Keywords: Ability to solve story problems, mathematics, problem solving.
ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis kemampuan murid dalam
menyelesaikan soal cerita matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24
Pontianak Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian
terdiri dari 70 murid, dengan enam murid dipilih secara acak untuk diwawancarai
berdasarkan tingkat kemampuan matematika rentang tinggi ke rendah. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes tertulis berbentuk soal cerita dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai murid dalam menyelesaikan soal
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cerita adalah 55,60, yang mengindikasikan bahwa kemampuan mereka masih
tergolong rendah. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kesulitan utama yang
dialami murid mencakup memahami soal, merencanakan strategi penyelesaian,
melaksanakan perhitungan dengan benar, serta memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh. Murid dengan kemampuan matematika tinggi cenderung lebih sistematis
dalam menyelesaikan soal, sedangkan murid dengan kemampuan rendah sering
mengalami kesalahan dalam memahami soal dan menerapkan rumus yang tepat.
Penelitian kemampuan murid menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran
matematika dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita
matematika, seperti penggunaan metode pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah dan bimbingan lebih intensif dalam memahami konsep dasar
matematika.

Kata Kunci: Kemampuan menyelesaikan soal cerita, matematika, pemecahan
masalah.

A.Pendahuluan

Matematika merupakan bidang studi
yang memiliki peran penting dalam
pengembangan berpikir logis
(Rismawati, 2016; Widyawati et al.,
2018) Salah satu bentuk
permasalahan  matematika yang
sering dijumpai dalam pembelajaran
adalah soal cerita(Sukmawarti et al.,
2021). Soal cerita matematika
merupakan cara yang bagus bagi
murid untuk menunjukkan
pemahaman murid(R. W. Utami et al.,
2018), soal cerita adalah satu diantara
bentuk masalah dalam menghadirkan
tantangan kehidupan sehari — hari
baik bentuk narasi dan cerita (M. E.
Cahyani et al, 2022). Melalui
penulisan murid diberi kesempatan
untuk meningkatkan kreatif yang
merupakan pemahaman dalam

kemampuan berpikir kreatif yang

merupakan kemampuan murid untuk
menemukan jalan penyelesaian yang
tidak biasa, unik dan belum pernah
ditemukan oleh orang
lain(Febrianingsih, 2022). Dan
menggunakan imajinasi dalam
menguasai apa yang telah mereka

pelajari.

Kajian  terdahulu  tentang
penyelesaian soal cerita matematika
menunjukkan bahwa murid
mengalami kesulitan memecahkan
masalah cerita karena berbagai
alasan(Rofi'ah et al., 2019). |Ini
termasuk tidak memahami masalah
yang diberikan(Sagita et al., 2023),
tidak merencanakan penyelesaian
masalah  dengan tepat, tidak
menyelesaikan masalah  sesuai
rencana pada langkah kedua, tidak

teliti dalam  perhitungan, dan
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kesalahan dalam memeriksa kembali
hasil yang diperoleh (Sulistiani et al.,
n.d.,2021). penelitian (FADLANSYAH,
n.d.,2024) menemukan bahwa hanya
sekitar 40% murid kelas IV yang
mampu menyelesaikan soal cerita
matematika dengan benar sesuai
dengan tahapan-tahapan

penyelesaian yang sistematis.

Masalah rendahnya
kemampuan murid dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
disebabkan oleh berbagai faktor (Utari
et al.,, 2019), faktor utama adalah
kesulitan murid dalam memahami
bahasa dan konteks soal cerita (Jupri
& Drijvers, 2016). Murid sering
mengalami kesulitan dalam
mentransformasikan kalimat-kalimat
dalam soal cerita menjadi model
matematika atau kalimat matematika
yang tepat. Selain itu, minimnya
pemahaman konsep matematika juga
menjadi faktor penghambat murid
dalam menyelesaikan soal cerita
matematika (Hidayat & Sariningsih,

2020).

Sekolah

Dasar, kelas IV merupakan kelas yang

Pada pendidikan

berada di masa transisi dalam
pembelajaran matematika

dikarenakan murid mulai

diperkenalkan dengan konsep
matematika yang lebih kompleks
seperti pecahan, bilangan desimal,
pengukuran, dan geometri dasar

(Putrawangsa, 2017).

Menurut penelitian yang

dilakukan pada pembelajaran
matematika kelas 1V pada hasil belajar
enam murid Sekolah Dasar Negeri 24
Pontianak Timur, beberapa murid
masih  kurang  mampu  ketika
dihadapkan pada soal cerita,
sehingga mereka mengalami
kesulitan dan melakukan kesalahan
saat mengerjakan soal cerita
matematika. Bentuk  pertanyaan

adalah sebagai berikut:

Agung, Bayu, dan Riko sedang pergi
berenang bersama. Kolam renang
tersebut dengan bentuk dan ukuran

dari gambar berikut;

Pertanyaanya adalah beberapa luas
kolam renang yang mereka akan

renangi?

Peneliti merasa perlu untuk
mengevaluasi kemampuan murid

dalam menyelesaikan soal cerita
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matematika(Fitriatien, 2020). Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat
memperoleh pemahaman  yang
komprehensif tentang kemampuan,
kesulitan, dan proses berpikir murid
dalam menyelesaikan soal cerita
matematika, sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar dalam pengembangan
pembelajaran matematika yang lebih

efektif dan bermakna.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif diskriptif (Nasution
& Firmansyah, 2022) dengan bentuk
penelitian studi kasus
(Assyakurrohim et al., 2022). Subjek
di penelitian ini yaitu murid kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Pontianak
Timur yang berjumlah 70 orang,
dengan rincian murid kelas IV A
berjumlah 35 orang dan Murid kelas
IV B berjumlah 35 orang. Sedangkan
yang dipilih untuk diwawancarai
sebanyak 6 orang yang dilakukan
secara acak. Pertimbangan hanya
mengambil 6 orang sudah cukup
untuk mewakili kelompok
berdasarkan  tingkat  golongan
kemampuan matematika yaitu tinggi,
sedang dan rendah (Siregar et al.,
2021). Penelitian ini menggunakan

teknik komunikasi langsung dengan

alat pengumpul data berupa tes dan

wawancara (Shobariyah, 2018).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, kemampuan murid dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24
Pontianak Timur diperoleh rata-rata
nilai 55,60. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan murid dalam
menyelesaikan soal cerita masih

berada pada kategori kurang.

1. Murid dengan
Matematika Tinggi

Kemampuan

Berdasarkan hasil analisis
terhadap pekerjaan dan wawancara
dengan murid berkemampuan
matematika tinggi (FM dan NH),
ditemukan bahwa mereka memiliki
kemampuan yang baik dalam
keempat indikator penyelesaian soal
cerita. Analisis terhadap murid FM dan

NH menunjukkan bahwa mereka

memiliki pemahaman yang
komprehensif  terhadap konsep
matematika dan mampu
mengaplikasikannya dalam

menyelesaikan soal cerita. Dalam
kegiatan wawancara, FM

menyatakan: "Saya mencoba
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memahami soal dengan membaca
berkali-kali dan mencatat apa yang
diketahui dan ditanyakan. Setelah itu,
saya menentukan rumus yang tepat
dan melakukan perhitungan dengan
teliti."

2. Murid dengan Kemampuan
Matematika Sedang
Hasil analisis terhadap pekerjaan dan
wawancara dengan murid
berkemampuan matematika sedang
(AM dan SM) menunjukkan bahwa
mereka memiliki kemampuan yang
bervariasi dalam menyelesaikan soal

cerita(Huliatunisa et al., 2020).

Dalam kegiatan wawancara,
AM menyatakan: "Saya paham
soalnya tapi kadang lupa menuliskan
apa yang ditanyakan. Saya langsung
menghitung karena sudah tahu
Sedangkan SM
mengakui: "Saya kadang bingung

rumusnya."

dengan operasi hitungnya, apakah
harus ditambah atau dikali. Saya juga

sering lupa menulis kesimpulan.”

3. Murid dengan Kemampuan

Matematika Rendah

Hasil analisis terhadap
pekerjaan dan wawancara dengan

murid berkemampuan matematika

rendah (MR dan RH) menunjukkan
bahwa mereka mengalami kesulitan
yang signifikan dalam menyelesaikan

soal cerita.

Dalam wawancara, MR
mengungkapkan: "Saya tidak paham
soalnya. Saya hanya menuliskan
angka-angka yang saya lihat di soal."
Sedangkan RH menyatakan: "Saya
tidak tahu harus menggunakan rumus
apa. Saya hanya menjumlahkan
panjang dan lebar karena biasanya itu

yang dilakukan."

Pembahasan

1. Kemampuan  Murid  dalam

Memahami Masalah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan murid dalam
memahami masalah mencapai
63,57% dengan kategori cukup. Murid
dengan kemampuan matematika
tinggi (FM dan NH) menunjukkan
kemampuan memahami masalah
yang sangat baik dengan menuliskan
informasi  yang diketahui  dan
ditanyakan secara lengkap dan benar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menemukan bahwa murid
dengan kemampuan tinggi mampu
menyelesaikan masalah dengan baik
dan sesuai

dengan langkah
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pemahaman masalah(Reski et al.,
2019).

Sementara itu, murid dengan
kemampuan matematika sedang (AM
dan SM) menunjukkan kemampuan
yang bervariasi dalam memahami

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa

mereka belum sepenuhnya
memahami pentingnya
mengidentifikasi tujuan dari
permasalahan yang diberikan(H.

Cahyani & Setyawati, 2017).

Murid dengan kemampuan
matematika rendah (MR dan RH)
mengalami kesulitan signifikan dalam
memahami masalah. Mereka tidak
mampu mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan ditanyakan
dengan benar, serta cenderung hanya
menuliskan angka-angka yang terlihat
pada soal tanpa  memahami
konteksnya. Temuan ini sesuai
dengan penelitian (Holidun et al.,
2018) yang menyatakan bahwa murid
dengan kemampuan matematika
rendah tidak dapat memahami
masalah dengan baik karena kurang

mampu membaca soal dengan baik.

Kesulitan dalam memahami
masalah ini juga berhubungan dengan

kemampuan literasi murid.

Sebagaimana dikemukakan oleh
(Laily, 2014) terdapat hubungan
antara kemampuan membaca
pemahaman dengan kemampuan
memahami soal cerita matematika.
Murid yang mengalami Kkesulitan
dalam memahami teks soal cerita
akan mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi penting
yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah(Yuwono et al., 2018).

2. Kemampuan  Murid  dalam
Merencanakan Penyelesaian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan murid dalam
merencanakan penyelesaian
mencapai 58,21% dengan kategori
kurang. Kemampuan ini berkaitan
dengan kemampuan murid dalam
menentukan strategi atau rumus yang
tepat untuk menyelesaikan masalah

(Latifah & Afriansyah, 2021).

Murid dengan kemampuan
matematika tinggi (FM dan NH)
mampu merencanakan penyelesaian
dengan baik, ditunjukkan dengan
penulisan rumus yang tepat dan
sesuai dengan konteks

permasalahan. Mereka  memiliki
pemahaman konseptual yang baik

tentang berbagai bentuk bangun datar
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dan rumus-rumus terkait, sehingga
dapat memilih strategi penyelesaian

yang tepat.

Murid dengan kemampuan
matematika sedang (AM dan SM)
menunjukkan variasi dalam
merencanakan penyelesaian. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki
pengetahuan tentang rumus, namun
belum memahami pentingnya
menuliskan rumus sebagai bagian
dari proses pemecahan masalah yang

sistematis (Ginanjar, 2019).

Murid dengan kemampuan
matematika rendah (MR dan RH)
mengalami kesulitan dalam
merencanakan penyelesaian. Hal ini
sejalan dengan temuan (N. Hasanah,
2016) yang menyatakan bahwa murid
dengan kemampuan matematika
rendah tidak dapat merencanakan

operasi hitung dengan baik.

Kesulitan dalam
merencanakan penyelesaian juga
dapat dikaitkan dengan pemahaman
konseptual murid. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Amelia et al.,

2020) minimnya pemahaman konsep

matematika menjadi faktor
penghambat murid dalam
menyelesaikan soal cerita

matematika. Murid yang tidak
memahami konsep dasar seperti luas
bangun datar akan mengalami
kesulitan dalam menentukan rumus
yang tepat untuk menyelesaikan
masalah (Sulistiowati, 2022).

3.  Kemampuan  Murid dalam
Melaksanakan Rencana
Penyelesaian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan murid dalam
melaksanakan rencana penyelesaian
mencapai 52,14% dengan kategori
kurang. Kemampuan ini berkaitan
dengan kemampuan murid dalam
melakukan operasi hitung dengan
benar sesuai dengan rencana yang

telah disusun.

Murid dengan kemampuan
matematika tinggi (FM dan NH)
melaksanakan

mampu rencana

penyelesaian dengan baik,
ditunjukkan dengan perhitungan yang
benar dan lengkap. Mereka memiliki
keterampilan komputasi yang baik dan
mampu  mengaplikasikan  rumus

dengan tepat.

Murid dengan kemampuan
matematika sedang (AM dan SM)
menunjukkan  kemampuan  yang

bervariasi dalam melaksanakan

504



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

rencana penyelesaian. Mereka

mampu  melakukan  perhitungan,
namun terkadang terdapat kesalahan
operasi, seperti yang ditunjukkan oleh
SM yang melakukan operasi "10 m +
18 m =33 + 33" pada soal luas perseqi
panjang. Kesalahan ini menunjukkan
kurangnya pemahaman konseptual
tentang operasi yang sesuai dengan

rumus luas persegi panjang.

Murid dengan kemampuan
matematika rendah (MR dan RH)
mengalami kesulitan signifikan dalam
melaksanakan rencana penyelesaian.
Mereka cenderung melakukan operasi
hitung yang tidak relevan, seperti
menjumlahkan angka-angka yang ada
pada soal tanpa memperhatikan
konteks. Hal ini sejalan dengan
temuan (W. Hasanah, 2013) yang
menyatakan bahwa murid dengan
kemampuan matematika rendah
sering melakukan operasi hitung yang
tidak tepat.

Kesulitan dalam melaksanakan
rencana penyelesaian juga dapat
dikaitkan

dengan kemampuan

komputasi dan pemahaman
konseptual murid (Nasiba, 2022).
Sebagaimana dikemukakan oleh

murid sering mengalami kesulitan

dalam mentransformasikan kalimat-
kalimat dalam soal cerita menjadi
model matematika atau kalimat

matematika yang tepat.

4. Kemampuan Murid dalam Melihat

Kembali Hasil Penyelesaian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan murid dalam
melihat kembali hasil penyelesaian
mencapai 48,57% dengan kategori
sangat kurang. Kemampuan ini
menjadi indikator dengan pencapaian
terendah  dibandingkan indikator
lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar murid tidak
melakukan verifikasi terhadap hasil
penyelesaian yang telah mereka

lakukan (Febriani et al., 2024).

Murid dengan kemampuan
matematika tinggi (FM dan NH)
menunjukkan kemampuan yang baik
dalam melihat  kembali hasil
penyelesaian, ditunjukkan dengan
adanya kesimpulan yang sesuai
konteks

dengan permasalahan.

Mereka  memahami pentingnya
verifikasi dan penarikan kesimpulan
sebagai bagian dari proses
pemecahan

komprehensif (Luthfiyah et al., 2024).

masalah yang
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Murid dengan kemampuan
matematika sedang (AM dan SM)
jarang menuliskan kesimpulan atau
memeriksa kembali hasil
penyelesaian. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka belum memahami
pentingnya tahap verifikasi dalam
proses pemecahan masalah (Rofigoh

et al., 2016).

Murid dengan kemampuan
matematika rendah (MR dan RH) tidak
menuliskan kesimpulan dan tidak
melakukan verifikasi terhadap hasil
penyelesaian. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menyatakan bahwa
murid dengan kemampuan
matematika rendah sering melakukan
kesalahan pada pengecekan kembali
hasil yang diperoleh serta penulisan

jawaban akhir (Rambe & Afri, 2020).

Rendahnya kemampuan murid
dalam melihat kembali hasil
penyelesaian juga dapat dikaitkan
dengan  kurangnya pemahaman
tentang pentingnya verifikasi dalam
proses pemecahan masalah
matematika. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Wulantina et al.,
2015) murid dengan kemampuan
matematika rendah cenderung tidak

melakukan verifikasi terhadap hasil

penyelesaian yang telah mereka

lakukan.

Pertama, guru perlu melatih
murid untuk memahami soal cerita
matematika dengan mengidentifikasi
informasi penting dan menuliskannya
secara sistematis. Mengintegrasikan
pembelajaran literasi dan matematika
dapat meningkatkan kemampuan
murid dalam memahami teks soal

cerita.

Kedua, guru perlu memperkuat
pemahaman konseptual murid
tentang berbagai konsep matematika,
seperti luas bangun datar. Hal ini
dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada
pemahaman konsep, seperti
pendekatan  konstruktivisme dan

pendekatan kontekstual.

Ketiga, Guru perlu melatih
murid untuk memverifikasi  hasil
penyelesaian dan menarik kesimpulan

yang sesuai dengan konteks masalabh.

Keempat, guru perlu
mengembangkan pembelajaran yang
diferensiatif untuk mengakomodasi
keberagaman kemampuan murid.

Murid dengan kemampuan
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matematika rendah  memerlukan
bimbingan yang lebih intensif dalam
menyelesaikan soal cerita, sementara
murid dengan kemampuan
matematika tinggi dapat diberikan
soal-soal yang lebih menantang untuk
mengembangkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi mereka.

E. Kesimpulan

Studi yang dilakukan
menunjukkan variasi kemampuan
murid kelas IV SDN 24 Pontianak
Timur dalam menyelesaikan
permasalahan soal cerita matematika.
Hasil penelitan  mengungkapkan
beberapa aspek penting: Pertama,
terkait kemampuan memahami
masalah, ditemukan bahwa murid
dengan kemampuan matematika
rendah dapat menuliskan informasi
yang mereka ketahui dari soal, namun
informasi tersebut tidak komprehensif.
Kedua, dalam hal merencanakan
penyelesaian, murid berkemampuan
matematika rendah hanya mampu
menuliskan rumus atau prosedur
penyelesaian dengan tidak tepat dan
tidak lengkap. Sementara itu, murid
dengan kemampuan matematika
sedang dan tinggi berhasil menuliskan

prosedur penyelesaian dengan benar

dan lengkap. Ketiga, dalam
melaksanakan rencana penyelesaian,
murid berkemampuan matematika
rendah menunjukkan beberapa
keterbatasan: ada yang hanya
menuliskan hasil akhir tanpa proses,
ada yang menulis proses namun tidak
tuntas dan tanpa hasil, serta ada yang
menggunakan rumus yang kurang
tepat. Sebaliknya, murid
berkemampuan matematika sedang
dan tinggi mampu menyelesaikan soal
dengan lebih baik, baik yang
menyelesaikan dengan proses tidak
tuntas namun hasil benar, maupun
yang menyelesaikan dengan proses
tuntas dan hasil benar. Keempat,
kembali

pada tahap melihat

penyelesaian, murid dengan
kemampuan matematika rendah tidak
melakukan verifikasi hasil dan hanya
menuliskan kesimpulan yang tidak
lengkap. Sedangkan murid dengan
kemampuan matematika sedang dan
tinggi melakukan pengecekan kembali
terhadap jawaban mereka dan

menyusun kesimpulan dengan baik.
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